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ABSTRAK

Bayu Wilantara. 2023. ”Pembinaan Atlet Gulat Di UPTD PPLP Sumatera Barat”
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga,
Departemen Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini membahas tentang Sistem Pembinaan Atlet Gulat Di UPTD
PPLP Sumatera Barat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana sistem pembinaan atlit gulat di UPTD PPLP Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di
UPTD PPLP Sumatera Barat yang beralamat di Kuranji, Kota Padang, Sumatera
Barat. Sampel dalam penelitian ini adalah 4 orang atlit dan 2 orang pelatih, 1
pelatih putri dan 1 pelatih putra, serta 1 orang kasi sarana dan prasa, dan 2 orang
pengawas pelatih di UPTD PPLP Sumatera Barat. Instrument dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri, dikarenakan penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
selanjut wawancara, alat tulis, alat rekam, dan dokumen.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan hasil temuan dan pembahasan
pada penelitian pembinaan olahraga gulat di UPTD PPLP Sumatera Barat dapat
disimpulkan bahwa pembinaan olahraga gulat di sana sudah bagus tetapi ada
beberapa hal yang harus di perbaiki terutama di bagian pendanaan untuk sarana
dan prasarana Adapun penjabaran kesimpulan mengenai kinerja organisasi,
kualitas pelatih, potensi atlet, sarana dan prasarana.

Kata kunci: Pembinaan Gulat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar merupakan program Unit
Pelaksaan Teknis Daerah (UPTD) Kebakatan Olahraga Provinsi Sumatera Barat
untuk melakukan pembinaan dalam meningkatkan prestasi olahraga dan akademik
(SK PPLP Atlet, Pelatih, APBD 2018). Menumbuhkan sebuah prestasi
membutuhkan pembinaan dan berbagai aspek yang harus mendukung atlit.
Menurut Mathis et al, (2002:112), pembinaan adalah suatu proses dimana orang-
orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan
organisasi. Oleh karena itu, proses ini terkait dengan berbagai tujuan organisasi,
pembinaan dapat dipandang secara sempit maupun luas. Sedangkan dalam Sofiah
et al Ivancevich (2008:46), mendefinisikan pembinaan sebagai usaha untuk
meningkatkan kinerja pegawai dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya segera.
Jadi pembinaan dapat diartikan sebagai segala usaha, dan kegiatan mengenai
perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan, penyusunan program, koordinasi,
pelaksanaan, dan berhasil guna untuk mencapai tujuan dangan hasil semaksimal
mungkin.

Konsep pembinaan atlet untuk dapat mencapai prestasi yang tinggi dan
maksimal harus dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan hingga prestasi
puncak. Mencapai prestasi puncak pembinaan peserta didik tidak bisa dilakukan

sendiri-sendiri, namun harus secara sistemik. Keberhasilan pembinaan prestasi



atlet yang sistemik, terpadu, terarah dan terprogram dengan jelas dilihat dari
beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu: tersedianya atlet potensial (Talented
Athletes) yang mencukupi, tersedianya pelatih profesional dan dapat menerapkan
IPTEK, tersedianya sarana prasarana dan kelengkapan olahraga yang memadai.
Adanya program yang berjenjang dan berkelanjutan, ditunjang dengan adanya
anggaran yang mencukupi dan hubungan yang baik antara semua pihak (atlet,
pelatih, pembina, pengurus, Pengprov, KONI, dan Pemerintah). Perlu
diadakannya tes dan pengukuran kondisi atlet secara periodik (Danardono, 2012).

Pembinaan olahraga yang dibuat untuk peserta didik, pemerintah
mendirikan program kelas khusus olahraga pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Undang-Undang RI No.11 Tahun 2022 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional, Bab 1 pasal 1 ayat 2 dijelaskan :“ untuk menumbuhkembangkan
prestasi olahraga di lembaga pendidikan, pada setiap jalur pendidikan dapat
dibentuk unit kegiatan olahraga, kelas olahraga, pusat pembinaan dan pelatihan,
sekolah olahraga, serta diselenggarakannya kompetisi olahraga yang berjenjang
dan berkelanjutan” hal tersebut menjadi dasar lahirnya kebijakan tentang
penyelenggaraan kelas olahraga.

Pembinaan sejak dini dapat melalui program pembibitan struktur dan
berkesinambungan, dengan konsep yang tepat untuk menjadi sebuah tuntutan
pada olahraga prestasi. Pembinaan prestasi sejak dini sangat perlu dikelola dengan
baik dan benar sesuai dengan prinsip pembinaan waktu jangka panjang. Sistematis

dan berorientasi pada sasaran. Pembibitan olahraga merupakan salah satu paling



penting dalam pembinaan prestasi olahraga yang merupakan pondasi dari
bangunan sistem pembinaan olahraga prestasi. Tanpa ada pembibitan yang
tersistem dengan baik maka tahap pencapaian prestasi tidak akan tercapai. Sistem
pembibitan adalah cara yang sangat baik untuk membentuk pondasi yang kuat,
menuju ketahap berikutnya yaitu spesialisasi secara berkelanjutan sampai ketahap
prestasi yang tinggi. Strategi yang paling mendasar dalam rangka dan upaya
dalam mewujudkan peningkatan sumber daya manusia, khususnya dibidang
olahraga adalah dengan cara merumuskan perhatian dan orientasi pembangunan
serta perkembangan bagi generasi muda yang dilakasankan melalui sejak usia
dini.

Unit Pelaksaan Teknis Daerah (UPTD) Pendidikan dan Latihan Olahraga
Palajar Kebakatan Olahraga Provinsi Sumatera Pusat melakukan pembinaan
kepada atlit yang terdiri dari 12 cabor (SK PPLP Atlet, Pelatih, APBD 2018).
Dalam pelaksanaan sangat perlu perencanaan yang matang, berjenjang dan
berkelanjutan. Semua ini dapat dilakukan melalui pembinaan terhadap cabang-
cabang olahraga yang berada di Indonesia. Ini merupakan tingkat awal untuk
memberikan pelatihan kepada seorang kita mulai dari tingkat daerah atau tingkat
yang rendah, kemudian kita tersebut mengalami perkembangan yang sangat
signifikan tentu akan diberikan pembinaan pada tingkat yang lebih tinggi agar kita
tersebut dapat membanggakan dan memberikan dampak yang positif terhadap

daerah maupun negaranya.



Olahraga juga dapat membentuk tubuh yang seimbang dan berkembang
dengan baik, pengetahuan, penalaran intelegensi, emosional dan sifat lainnya yang
membentuk karakter seseorang menjadi tangguh, sportif dan lebih disiplin,
Kegiatan dalam olahraga yang dimaksud bukan hanya kegiatan beberapa cabang
olahraga yang tidak dikenal luas bagi masyarakat, tetapi juga mencangkup seluruh
kegiatan olahraga yang ada dalam masyarakat. Olahraga gulat termasuk olahraga
binaan yang termasuk didalam program pemerintah yang dikelola oleh Dispora
Provinsi dengan pembentukan Pusat pendidikan latihan olahraga dan pelajar
(PPLP). Gulat adalah cabang olahraga yang di pertandingkan dalam tingkat
internasional, Nasional dan daerah. Disamping itu pada olahraga gulat kita akan
memperoleh dampak positif untuk meningkatkan kemampuan jasmani dan rohani
dalam usaha pembelaan dan pengendalian diri.

Gulat masuk PPLP sumatera barat pada tahun 2005 yang diketuai pelatih
gulat yang bernama Drs, Ilmarizal, M.M. Pegulat gaya romawi (greco-roman)
hanya diperbolehkan memegang daerah pinggang ke atas dan tidak diperbolehkan
menjegal menggunakan kaki secara aktif dalam melakukan serangan. Sedangkan
gaya bebas (freestyle) pegulat diperbolehkan memegang bagian pinggang
kebawah dalam melakukan gerakan ataupun serangan. Organisasi di Indonesia
yang mengelola olahraga gulat ini adalah Persatuan Gulat Seluruh Indonesia
(PGSI), organisasi ini terus berupaya meningkatkan prestasi olahraga gulat
dengan mengupayakan kejuaraan, baik tingkat daerah sampai tingkat nasional. Di

Sumatera Barat olahraga gulat muncul dari tahun 1971 sampai dengan sekarang



masih menunjukkan aktifitas yang tinggi seperti adanya Pekan Olahraga Provinsi
(Porprov), Kejuaraan Daerah (Kejurda), Kejuaraan Nasional (Kejurnas) dan lain-
lain. Hal ini dapat dilihat dalam pembinaan olahraga di Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONI) Provinsi Sumatera Barat.

Berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan olahraga di tanah air,
sudah sepantasnya pengembangan prestasi olahraga gulat ditumbuh kembangkan
dengan baik sesuai dengan kemajuan teknologi dalam bidang olahraga. Seorang
pelatih yang berkualitas dan menerapkan ilmu pengetahun yang berdasarkan
olahraga gulat yang pada akhirnya dapat melahirkan seorang atlet gulat yang
berprestasi tinggi. Dengan berkembangnya olahraga gulat di Indoneia khususnya
di Sumatera Barat telah melahirkan atlet-atlet yang berprestasi. Walaupun olahraga
gulat sudah berkembang dan memiliki prestasi pada tingkat Internasional, namun
jika diamati dari pembinaan prestasi pada atlet gulat di seluruh daerah di
Indonesia kelihatan tidak merata. Hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan
prestasi atlet gulat Sumatera Barat secara umum di UPTD PPLP Sumatera Barat
khususnya. Pembinaan olahraga gulat di UPTD PPLP Sumatera Barat sangat
dipengaruhi pada dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Adapun
faktor eksternal muncul dari luar diri atlet seperti: dana, Sarana dan prasarana,
mekanisme organisasi, perhatian dari pemerintah, masyarakat, pelatih dan
pembinaan. Sedangkan faktor internal berasal dari dalam diri atlet itu sendiri
seperti mental , gizi, motivasi diri, semangat juang’’ Atlet Gulat UPTD PPLP

Sumatera Barat mengalami fluktasi (naik turun/tidak stabil).



Berdasarkan observasi penulis selama observasi 19-21 April 2022 tempat
di UPTD PPLP Sumatera Barat, dimana masih terlihat bahwa sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh pemerintah Sumatera Barat khususnya untuk cabamg
Gulat di UPTD PPLP menurut peneliti masih belum memadai. Disamping itu
menurut peneliti sebagian dari atlit Gulat yang berada di UPTD PPLP Sumatera
Barat, belum mempunyai potensi yang cukup untuk berprestasi di ajang nasional,
dimana masih ada beberapa atlit yang belum menguasai konsep teknik dasar dari
olahraga Gulat Hal ini akan berdampak pada presatasi atlet, pada cabang olahraga
gulat mengalami prestasi yang berfluktuasi atau naik/turun. Dalam usaha
meningkatkan keberhasilan pembinaan olahraga di Sumatera Barat, maka sangat
penting kerja keras antara atlet, pelatih dan pengurus cabang untuk membina dan
melatih secara optimal terhadap atlet di Sumatera Barat

Berdasarkan kenyataan di atas timbul keinginan melakukan penelitian apa
yang sebenarnya menghambat prestasi olahraga gulat tidak berkembang dengan
baik. Oleh karena itu penelitian ingin mengangkat masalaha yang terjadi pada
cabang olahraga gulat di UPTD PPLP Sumatera Barat, dengan judul penelitian
“Sistem Pembinaan Atlit Gulat UPTD PPLP Sumatera Barat”
Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka
penelitian ini terfokus pada “Sistem pembinaan atlet Gulat UPTD PPLP Sumatera

Barat”



C. Rumusan masalah

Berdasarkan focus penelitian yang dikemukakan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pembinaan

Pembinaan dalam bidang olahraga merupakan bagian dari upaya
peningkatan kualitas manusia yang diarahkan pada peningkatan kesegeran
jasmani mental dan rohani masyarkat serta membentuk watak dan
kepribadian, Disiplin dan sportifitas yang tinggi serta peningkatan prestasi
yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional.
Kinerja organisasi

Kinerja organisasi merupakan salah satu unsur yang sangat penting
dalam meningkatkan prestasi pembinaan, pembinaan yang baik tidak akan
diraih tampa adanya mekanisme organisasi yang baik. Dengan kata lain, tanpa
aturan kinerja dan kedisiplinan dalam pelaksanaan pembinaan yang
komprenensif dan terpadu, Dengan demikian, untuk mencapai prestasi dalam
suatu wadah pembinaan, harus memiliki organisasi yang baik, sehat, serta

memiliki susunan organisasi yang teratur, terarah, dan terstruktur.

. Kualitas pelatih

Kualitas pelatih adalah anggota yang sudah memiliki kualifikasi yang
diperoleh melalui jenjang pendidikan kepelatihan yang diselenggarakan oleh
pengurus pusat sccara berkesinambungan.  Seorang pelatih hendaklah

menetapkan standar yang harus diikuti oleh tim. pelatih pada umumnya



menangani dua fungsi atau tugas, yaitu untuk meningkatkan kualitas dan

kemampuan untuk membuat program dan melakukan evaluasi hasil latihan.

. Potensi atltet

Dalam pembinaan atlet banyak fakto-faktor yang perlu
diperhatikan.Selain dari prestasi, faktor teknik dan taktik banyak lagi faktor
penunjang yang harus di perhatikan untuk meningkatkan suatu prestasi. Dan
seorang pelatih harus mampu melihat sumua petensi atau kemampuan yang di
miliki para atlit supaya sistem pembinaan atlit bisa bejalan terarah dan
mencapai keberasilan, seorang pelatih harus mamapu melihat bakat atau
kemampuan seorang atlit supaya bakat dan kemampuannya bisa lebih di
tingkatkan kembang kan lagi.

Sarana dan prasarana

Dalam pelaksanaan pembinaan cabang olahraga prasarana memiliki
pengaruh yang sangat penting untuk suksesnya proses pembinaan dan latihan
suatu cabang olahraga. Sarana dan prasarana dalam olahraga merupakan salah
satu aspek penunjang yang sangat penting, baik untuk latihan maupun dalam
proses pembinaan, di dalam suatu cabang olahraga sarana dan prasarana
sangat berkaitan erat dengan kelangsungan dan kelancaran pelaksanaan proses
dalam pembinaan dan latihan cabang olahraga. Disamping itu agar tujuan bisa
tercapai dengan sangat baik, maka sarana dan prasarana yang akan
dipergunakan harus sesuai dan bisa menunjang materi latihan supaya bisa

berjalan dengan baik dan mendapat hasil yang maksimal.



D. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka penelitian ini difokuskan
pada sitem pembinaan atlit gulat di UPTD PPLP Sumatera Barat sebagai tinjauan
dalam keilmuan khususnya Pendidikan dan Kepelatihan Olahraga
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana sistem pembinaan atlit gulat di
UPTD PPLP Sumatera Barat.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah wawasan serta referensi dan tinjauan kembali serta
evaluasi bagi Kepala Dinas dan jajaran terkait khususnya dalam sistem
pembinaan atlit gulat serta menambah pengalaman penulis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan serta referensi dan meninjau sistem
pembinaan atlit gulat, serta menambah wawasan mengenai pemahaman
pembinaan untuk atlit gulat.
b. Bagi Kepala Dinas
Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan sistem
pembinaan atlit gulat untuk mencapai prestasi yang maksimal dan menjadi

pertimbangan saat evaluasi program.
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Bagi Kepala Organisasi

Dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan
dalam meningkatkan kualitas pada program untuk atlit gulat, memberikan
motivasi, dukungan, dan tindakan yang meberikan kekuatan pada atlit
gulat.
. Bagi Pengawas

Sebagai bahan masukan untuk membenahi program tujuannya
untuk meningkatkan prestasi atlit gulat
Bagi Pelatih

Dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan
dalam meningkatkan kualitas pada program untuk atlit gulat
Bagi Atlet

Sebagai bahan dan sumber referensi untuk menyadarkan dan
memotivasi diri terlebih dahulu untuk mencapai tujuan prestasi gulat yang
lebih baik dan terus meningkat
Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi mengenai

kondisi atlit gulat dan pendidikan yang sejalan.



